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Populasi penelitian ini adalah cerita nak yang terdapat

di harian Republikan yang terbit selama tahun I 1997.

Dari jumlah populasi yang ada, yaitu 47 diambil 23 sebagai

sampelnya. Adapun teknik pengambilan sejumlah 23 itu Idilakukan

dengan cara merandom.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan

bentuk deiksis persona, frekuensi pemunculan masingmasing

bentuk deiksis persona, dan mendeskripsikan rentuk

variasi semantisnya.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pene~itian

ini mernperoleh hasil sebagai berikut : (1) bentuk d~iksis

persona yang diternukan adalah bentuk deiksis persona ~ertarna,

kedua, dan ketiga. masing-rnasing bentuk deiksis tersebut

terdiri atas bent uk tunggal dan bentuk jamak. Bentukbent

uk deiksis tersebut digunakan untuk menjalin kea~raban

antara lawan bicara dengan pembicara. Hal ini didukung

dengan bentuk deiksis yang sernuanya rnenandai hubungan

akrab; (2) bentuk deiksis persona yang paling tinggi frekuensi

pernunculannya adalah bentuk deiksis persona Ketiga

tunggal, yaitu 471 disusul deiksis persona pertama tunggal

274, deiksis persona kedua tunggal 187, deiksis p1rsona

pertarna Jarnak 57, deiksis persona ketiga Jarnak 37, dan

deiksis persona kedua Jarnak 17 kali. Banyaknya bentuk

deiksis persona ketiga disebabkan karena cerita anak lebih

banyak narasinya dibandingkan dialognya. Bentuk naras~ ini

digunakan untuk rnendeskripsikan watak tokoh sehingga Idapat

dengan rnudah dipaharni pernbaca (anak); (3) bentuk V

riasi

sernantis yang diternukan adalah bentuk deiksis persona kedua

untuk rnerujuk persona pertarna (pernbicara). Pernbalikan Ijenis

ini terjadi karena adanya hubungan yang akrab antara ~ernbicara

dan lawan bicara, seperti anak dengan orang tua,

Siswa dengan guru.

